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ABSTRAK 

Sri Rahayu, 2023. Dinamika Collaborative Governance dalam 

Penanggulangan Stunting di Kabupaten Bantaeng, dibimbing oleh: Dr. 

Abdul Mahsyar, M.Si., dan Dr. Hj. Fatmawati, M.Si 

Stunting termasuk salah satu masalah kesehatan masyarakat global 

yang masih menjadi tantangan dunia sehingga masuk dalam salah satu 

agenda SDGs yang harus segera di tangani. Pemerintah Indonesia 

menetapkan target nasional yakni angka prevalensi stunting 14% pada 

tahun 2024. Kajian penelitian ini akan membahas bentuk penanggulangan 

stunting di Kabupaten Bantaeng dengan menerapkan teori dinamika 

collaborative governance oleh Emerson, dkk (2012). 

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan di lingkup Kabupaten 

Bantaeng, di fokuskan pada Dinas Kesehatan Kabupaten Bantaeng. Jenis 

penelitian ini adalah kualitatif dengan tipe studi kasus. Informan penelitian 

berjumlah sebelas orang yang berasal dari berbagai macam instansi 

pemerintahan dan juga terdapat informan yang berasal dari organisasi 

masyarakat. Data penelitian ini di dapatkan melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan media review. Pengabsahan data dilakukan melalui 

tringulasi sumber, teknik, dan waktu lalu dianalisis melalui teknik reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, serta dibantu dengan alat 

analisis data yakni software Nvivo 12 plus.  

Hasil penelitian menunjukkan proses keterlibatan berprinsip yang 

dibangun oleh para stakeholder, dilakukan dengan membuka ruang 

diskusi bersama untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada di 

masyarakat. Serta tidak adanya kepentingan individu dalam kolaborasi 

yang dilaksanakan.  

Bentuk motivasi bersama yang dilakukan oleh seluruh stakeholder 

penanggulangan stunting di Kabupaten Bantaeng yaitu dengan 

membangun kepercayaan, rasa pengertian, dan membentuk perjanjian 

kerja sama (MOU), namun belum sepenuhnya diketahui oleh seluruh 

pihak yang terlibat. Pelaksanaan kolaborasi juga belum bersifat 

transparan. Sementara sumber daya manusia dalam kolaborasi 

penanggulangan stunting di Kabupaten Bantaeng telah cukup memadai 

akan tetapi peran swasta dan lembaga masyarakat masih belum terlihat 

secara signifikan. 

Kapasitas bertindak bersama yang dibentuk oleh stakeholder 

kolaborasi dengan membuat landasan hukum sebagai acuan dalam 

mengambil tindakan, di dukung dengan pengetahuan stakeholder. Adapun 

bentuk kepemimpinan dalam kolaborasi penanggulangan stunting di 

Kabupaten Bantaeng yakni kepemimpinan kolektif. 
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